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BAB I11
PENDAPAT IBNU QUDAMAH TENTANG KEBOLEHAN ORANG TUA

MELEBIHKAN PEMBERIAN HIBAH DIANTARA SEBAGIAN ANAK

1. Biografi Ibnu Qudamah

Ibnu Qudamah memiliki nama lengkap yaitu Syaikh Mifag al-Din
Abu Muhammad, Abdullah bin Ahmad Ibn Muhammad IbQudamah al-
Hanbali bin Migdam Ibnu Abdullah al-Maqdisi al-Disyaji* Seorang ulama’
besar dibidang ilmu figh, yang kitab-kitab fighnyaerupakan standar bagi
madzhab Hanbali, dan ia lahir pada bulan Sya’bhartéb41H/1147M di Jama’i
Damaskus Syuriah. Ibnu Qudamah menurut sejarawampaiean keturunan
Umar Ibnu Khatab r.a. melalui jalur Abdullah Ibnumir Ibnu al-Khatab (lbnu
Umar).

Kemudian pada tahun 551H (usia 10 tahun) ayahnita ydoul Abbas
Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah, hijrah bersamaakghnya dengan
kedua anaknya, Abu Umar dan lbnu Qudamah, jugaasausepupu mereka,
Abdul Ghani al-Maqdisi, berhijrah dan mengasingkiamke Yerussalem selama
dua tahun. Yaitu di lereng bukit Ash-Shaliya, Dakuss Setelah dua tahun di
sana, mereka pindah ke kaki gunung Qaisyun di §halDbamaskus, sebuah desa

di Libanon.

M. Ali Hasan,Perbandingan Madzhatlakarta: PT. RajaGrafindo persada, 2002, Cet.4,
him. 279
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Ibnu Qudamah menghafal Al Quran dan menimba ilmu+idasar kepada
ayahnya, Abul Abbas, seorang ulama’ yang memil&dudukan mulia serta
seorang yangzuhud. Di desa inilah ia memulai pendidikannya dengan
mempelajari Al-Quran dan menghafdukhtasyar al-Kharaqgidari ayahnya
sendiri. Selain dengan seorang ayah, ia juga belajagan Abu al-Makarim, Abu
al-Ma’ali, Ibnu Shabir serta beberapa Syaikh dirdiaétu.

Pada tahun 561H dengan ditemani putra pamannydafdiz Abdul
Ghoni, lbnu Qudamah berangkat ke Baghdad Irak unmudgnimba ilmu,
khususnya dibidang figh.

la menimba ilmu di Irak dari beberapa Syaikh, theanya Syaikh Abdul
Qadir al-Jailani (470H/1077M-561H/1166M) Saat itya&h berumur 90 tahun.
la mengaji kepadanydMukhtasar Al-Khiragi” dengan penuh ketelitian dan
pemahaman yang dalam, karena ia telah hafal kitabsejak di Damaskus.
Kemudian wafatlah Syaikh Abdul Qodir Jailani rahimabah.

Pada tahun 574 masehi ia pergi ke mekkah untukunaéken ibadah haji,
sekaligus menimba ilmu dari syaikh Al-Mubarok Albnu al-Husain Ibnu
Abdillah Ibn Muhammad al-Thabakh al-Baghdadil (w&&5 H), seorang ulama’
besar madzhab Hanbali dibidang figh dan ushul figh.

Kemudian kembali ke Baghdad dan berguru selama tsdiun kepada
Abu Al-Fath Ibn al-Manni, yang juga seorang ularb&sar madzhab Hanbali
dibidang figh dan ushul figh. Setelah itu kembali ke Damaskus untuk

mengembangkan ilmunya dengan mengajar dan mermullis b

2 Ibid, him. 280
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Selanjutnya ia belajar dengan Syaikh Nasih al-Islabul Fath Ibnu Manni
mengenai madzhab Ahmad dan perbandingan madzhaberiatap di Baghdad
selama 4 tahun. Di kota itu juga ia mengaji hadiémgan sanadnya secara
langsung mendengar dari Imam Hibatullah Ibnu Ad-d@apdan ulama’ lain.
Diantaranya lbnu Bathi Sa’addullah bin Dujaji, Ibiiaj al-Qara, lbnu Syafi’i,
Abu Zuriah, dan Yahya lbnu Tsabit. Setelah itu idapg ke Damaskus dan
menetap sebentar di keluarganya. Lalu kembali gh&ad tahun 576 H.

Di Baghdad dalam kunjungannya yang kedua, ia makan untuk
mengaji hadits selama satu tahun, mendengar laggdangan sanadnya dari
Abdul Fath lbn Al-Manni. Setelah itu ia kembali Ramaskus.

Di sana dia mulai menyusun kitabnyal-Mughni Syarh Mukhtasar Al-
Khiragi” (figih madzhab Imam Ahmad bin Hanbal). Kitab inrgelong kitab
kajian terbesar dalam masalah figih secara umum, kit@susnya di madzhab
Imam Ahmad bin Hanbal. Sampai-sampai Imam ‘lzzddm Abdus Salam As-
Syalfi'i, yang digelari Sulthanul ulama’ mengatakntang kitab ini: “Saya
merasa kurang puas dalam berfatwa sebelum sayaanaing kitabAl-Mughnti”

Banyak para santri yang menimba ilmu hadis kepgaldigih, dan ilmu-
iimu lainnya. Dan banyak pula yang menjadi ulamgihfisetelah mengaiji
kepadanya. Diantaranya, keponakannya sendiri, sga@adhi terkemuka, Syaikh
Syamsuddin Abdur Rahman bin Abu Umar dan ulama’s#angkatannya. Di
samping itu ia masih terus menulis karya-karyaamdi berbagai disiplin ilmu,

lebih-lebih di bidang figih yang dikuasainya dengaatang.
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Murid-muridnya yang menonjol antara lain adalah dwang anak
kandungnya, yakni Abu al-Fajr Abdurrahman lbnu Muhzad Ibnu Qudamah,
ketika itu (ketua mahkamah agung di Damaskus). Blamam Ibrahim Ibnu
Abdul Wahib lbnu Ali Ibnu Surur al-Maqdisi al-Dimgg (di kemudian hari
menjadi ulama’ besar dikalangan madzhab Hanbajgksmenjadikan dirinya
sebagai pengajar di daerah itu sampai wafat pduwla 320 H/ 1224 M.

Ibnu Qudamah selain sibuk dengan mengajar dan msebuku, sisa
hidupnya juga diabadikannya untuk menghadapi peaidp melalui pidato-
pidatonnya yang tajam dan membakar semangat ufaat.l$a sebagai ulama’
besar Hanabilah yarmphud,wara’, dan ahli ibadah serta mengusai semua bidang
ilmu, baik Al-Qur’an dan tafsirnya, ilmu hadis, figlan ushul figh, faraid, nahwu,
hisab dan lain sebagainya.

Gurunya sendiri Al-Fath Ibn al-Manni mengakui kegualgn dan
kecerdasan lbnu Qudamah, sehingga ketika ia akannggalkan Irak setelah
berguru kepadanya, gurunya ini enggan melepaseyaya berkata; “Tinggalah
engkau di Irak ini karena jika engkau pergi, tidala lagi ulama’ yang sebanding
dengan engkau disini®

Sebagaimana yang diceritakan oleh Sabth Ibn al-dhumana ia pernah
berkata dalam hati (béazanm) seandainya aku mampu, pasti akan kubangun
sebuah madrasah untuk Ibnu Qudamah dan akan aksdpdgru Dirham setiap
harinya. Selang beberapa hari la bertandang keakeah Ibnu Qudamah untuk

bersilaturrahmi, seraya tersenyum, Ibnu Qudamakakeerkepadanya, “Ketika

* Ibid.
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seorang berniat melakukan sesuatu yang baik, miaksat baginya pahala niat
tersebut.” Pengakuan ulama’ besar terhadap luasbhga Qudamah dapat
dibuktikan zaman sekarang melalui karya-karya tdisg ditinggalkannya.

Sebagai seorang ulama’ besar dikalangan madzhabbaklania
meninggalkan beberapa karya besar yang menjaddastadalam madzhab
Hanbali. Karyanya dalam bidang ushuluddin sangaguda kebanyakan
menggunakan metode para muhaditsin yang dipenuhisHaadits atsar beserta
sanadnya, sebagaimana metode yang digunakan obah KWmmad Ibn Hanbal
dan Imam-imam hadits lainnya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abdul Azibdurrahman Al-
Said, seorang tokoh figh arab Saudi, karya-karya IQudamah dalam berbagai
bidang ilmu seluruhnya berjumlah 31 karya atau ba@ham ukuran besar dan
kecil *

Imam Ibnu Qudamah wafat pada hari Sabtu, tepaaudiltiul Fithri tahun
629 H. la dimakamkan di kaki gunung Qasiun di S, di sebuah lereng di
atas Jami’ Al-Hanabilah (masjid besar para pengikatizhab Imam Ahmad bin

Hanbal).’

“Ibid, him. 281
® http://id.wikipedia.org/wiki/lonu_Qudamah"10/8/200
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2. Karya-karya I bnu Qudamah

Karya-karya Ibnu Qudamah antara fain

7.

8.

9.

. Al-Mughni kitab figh dalam 10 jiid besaByarh Mukhtasar Al-Khiraq(di

dalam kitab ini ia paparkan dasar-dasar pemikinaadzhab Ahmad dan
dalil-dalil para ulama’ dari berbagai madzhab, énembimbing ilmuan
figih yang berkemampuan dan berbakat ke arah pdaggaetode ijtihad)
Al-Kaafi, kitab figh dalam 3 jilid besar di kitab ini ia parkan dalil-dalil
yang dengannya para pelajar dapat menerapkanngarmenaktek amali)
Al-Umdah fi al Figh,kitab figh untuk para pemula dengan argumentasi
dari al-Qur'an dan as-Sunnah .

Raudhah an-Naazir fi Ushul al-Fighkitab ushul figh tertua dalam
madzhab Hanbali.

Mukhtasar ‘ilal al-Hadis,membicarakan tentang cacat-cacat hadis.
Mukhtasar fi Ghaarib al-Haditanembicarakan hadits-hadits gharib.
Al-Burhan fi-Masail al-Quranmembahas ilmu-ilmu al-Qur’an.

Kitab al-Qadr,membicarakan tentang kadar dalam 2 jilid.

Fadhaail as-Sahabamembicarakan tentang kelebihan para sahabat.

10.kitab at-Tawwabin fi al-Hadits,membicarakan tentang taubat dalam

hadits.

11. Al-Mutahaabin filllah,membicarakan tentang tasawuf.

12. Al-Istibsyar fi Nasab al-Anshaamembicarakan tentang keturunan orang

anshor

®M. Ali, Loc, Cit.
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13.Manasik Haji.

14.Zamm at-Ta'wilmembahas tentang ta'wil.
15. Al-Mugni’ (untuk pelajar tingkat menengah)
16.Al-Riggah wal Buka’

17.Dzamm al-Muwaswasin.

18. Al-Tibyan fi Nasab al-Qurassiyin.

19. Lum’atul al-I'tigad al-Hadi ila Sabil al-Rasyad

“Sekalipun Ibnu Qudamah menguasai berbagai disiphiu tetapi yang
menonjol, sebagai ahli figh dan ushul figh. Keigmaan kitabAl-Mughniadalah,
bahwa pendapat kalanngan madzhab Hanbali senantiddsending dengan
madzhab yang lain. Apabila pendapat madzhab Hahbdiieda dengan madzhab
lainnya, senantiasa diberikan alasan dari ayat &atdits yang menampung

pendapat madzhab Hanbali itu, sehingga banyakiselad dijumpai ungkapan:
(ol et Jo i J325 Saus U

Artinya: “Alasan kami adalah hadits Rasulullah Saw.”.

“Keterikatan lbnu Qudamah kepada teks ayat dantiasiesuai dengan
prinsip madzhab Hanbali. Oleh sebab itu, jarangalsela mengemukakan
argumentasi berdasarkan akal. Ki@bMughni (figh) dan Raudhah an-Nadhair
(ushul figh adalah dua kitab yang menjadi rujukan dalam malolzthanbali dan

ulama’ lain-lainnya dari kalangan yang bukan berzhath Hanbali ®

" Ibid, him. 282
8bid.
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B. Pendapat Ibnu Qudamah Tentang Kebolehan Orang Tua Meebihkan
Pemberian Hibah Diantara Sebagian Anak
Menurut Ibnu Qudamah, orang tua diperbolehkan kunnelebihkan
pemberian hibah diantara sebagian anak, hal irageeimana diterangkan dalam

kitabnyaAl-Mughnt

59 Blajl dxls aolans) | azad otk gk gany e O
oy Jan oo adlee Brogl Jiladl e osdy el dlasalsl alile 5.8
Aib L adiy ol A Aans Jo oodnl U iy 65000 o) diud
Sl paan wamad 3 el B3 Sl e Joy Loan o L )
Toln 3 by SN o e ansly Bl O 1 LY

Artinya: “Apabila sebagian dari anak-anak dikhususkan kargeagkhususan itu
dikehendaki misalnya karena anak itu membutuhkacatc buta, banyak
keluarga, sibuk dengan ilmu, atau kelebihan-kelabitain semisalnya
ataupun menjauhkan sebagian anak dari pemberiamenika adanya
kefasikan, bid'ah, penggunaan pemberian untuk rmagksiatau
membelanjakannya di dalam maksiat, maka telah dyatkan dari
Ahmad apa yang menunjukan dibolehkannya pelebiampéndapatnya
dalam pengkhususan sebagian dengan wakaf. Tidak redangan
apabila hal itu dilakukan karena kebutuhan dan km&saan untuk
melebihkan pemberian dalam pengertian ini.”

Bahwasanya Ibnu Qudamah dalam berpendapat lebilekarkan pada
aspek kesejahteraan dan kepentingan sosial yaagnegupakan cerminan untuk
mewujudkan rasa keadilan. Menurut dia mengenai lkbba orang tua untuk

melebihkan pemberian hibah diantara sebagian analasatkan pada

pertimbangan beberapa hal diantaranya:

®Ibnu QudamahAl-Mughni,juz 6, Beirut, Lubnan: Dar al-Kutub al-limiyyatuz. 6, him.
265
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1. Adanya unsur kebutuhan yang mendesak yang tidakt digplerir.

N

. Adanya unsur keterpaksaan, dikarenakan penyimpangsaupun

penyalahgunaan oleh sebagian anak dalanthmesarutan hibah.

w

. Adanya kebutuhan yang berbeda dikarenakan banyakmjah keluarga.

IS

. Adanya unsur pendidikan, dikarenakan kesibukan aenigelajar dan
mendalami ilmu, waktu yang ditempuh sehingga meuntikan biaya atau

mungkin dari segi tingkat pendidikan yang juga ledeb

ol

. Adanya unsur kesehatan. Di mana anak mereka menhidik untuk
mendapatkan fasilitas kesehatan seperti pengokatéa ada yang sakit.
Dari beberapa alasan tersebut yang kemudian kijadibnu Qudamah

sebagai bahan pertimbangan atas hukum kebolehag twra melebihkan hibah

diantara sebagian anak. Selain itu dia dalam bdggat lebih menitik beratkan
pada unsur kebutuhan masing-masing anak yang leerhadi sangat tidak
mungkin hibah diberikan dengan bagian sama rata.

“Menurut Ibnu Qudamah pemberian hibah sebaikny@gli berdasarkan
ketetapan Allah Swt, dikarenakan Allah swt telamatapkan bagian antara laki-
laki dan perempuan yaitu laki-laki dua kali bagparempuan.

Sedangkan Pemberian hibah ketika masih hidup rakampsalah satu dari
dua hal pemberian. Oleh sebab itu, laki-laki dikemi dua bagian perempuan
sebagaimana dalan hal kematian (waris), karenanggshbnya hibah juga
merupakan harta (yang akan tewujud). Dengan kataHéah adalah harta waris

yang disegerakan pembagiannya sebelum pemberpatailik harta mati, maka
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sebaiknya dibagi berdasarkan prinsip waris. Yaita blanding satu. Sebagaimana
penyegeraan terhadap pembayaran zakat sebelumib@wajenunaikannya®

“Sesungguhnya kebutuhan laki-laki lebih besarpdata perempuan, hal
tersebut nampak ketika mereka sama-sama sudah dietangga. Mulai dari mas
kawin, nafkah Isteri, nafkah anak, semua ditangdakglaki sebagai suami dan
kepala rumah tangga. Maka sebaiknya, dalam haiafdhil (melebihkan) lebih
diprioritaskan karena adanya kebutuhan yang berhrith

Allah Swt telah menetapkan bagian harta waris dengemprioritaskan
laki-laki, karena adanya kebutuhan yang lebih blRmaipada perempuan yang
kemudian dikaitkandengan makna kebolehan melebihkan pemberian hibah
diantara sebagian anak yaitu dengan menjadikantkiedin yang bertambah
sebagaillat (alasan)*?

Dari uraian di atas jelas bahwa Ibnu Qudamah dalten ini yaitu
mengenai pemberian yang dilebihkan atau dikhususkamara sebagian anak
menurutnya adalah diperbolehkan, karena adanykasidindikasi {llat) tertentu
seperti kebutuhan yang mendesak (keterpaksaan). mdamgenai pemberian
kepada laki-laki lebih diprioritaskan adalah dengaenyamakarillat terhadap

masalah waris.

91bid, him. 267
Ybid, him. 268
2pid.
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C. Metode Istinbath Hukum Ibnu Qudamah Tentang Kebolehan Orang Tua

Melebihkan Pemberian Hibah Diantara Sebagian Anak

Ibnu Qudamah dalam melakuk#stinbath al-hukumtentang kebolehan
orang tua melebihkan pemberian hibah diantara smtbaamnak menggunakan
langkah sebagai berikut:
Mencari dalil atau sumber hukum berdasarkan:
1. Al-Quran

G fos o S 1 o 0 s

Artinya: "Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian fasantuk) anak-

anakmu. Yaitu: bagian seorang anak laki-laki saneaghn bagian dua

orang anak perempuan..QS. An-Nisa’, ayat;11¥

Ayat di atas dijadikan Ibnu Qudamah sebagai pijakartama dalam
menggali sebuah hukum mengenai kebolehan orangnalebihkan pemberian
hibah diantara sebagian anak. “Menurut dia pembedniaah sebaiknya dibagi
berdasarkan ketetapan Allah Swt, yaitu laki-lakindegpatkan dua kali bagian
perempuan®

"Alasannya, Pemberian hibah ketika masih hidupajogerupakan harta
(yang akan tewujud). Dengan kata lain, hibah adasata waris yang disegerakan
pembagiannya sebelum pemberi atau pemilik hartai, n@gperti halnya
penyegeraan pembayaran zakat sebelum kewajiban naikaonya, maka

sebaiknya hibah dibagi berdasarkan prinsip wasityylua banding satd>

3 TIM DISBANTALAD, Al-Qur'an Terjemah Indonesialakarta: PT. Sari Agung, 2005,
him. 143

*lbnu QudamahQp. Cit,him. 267

*Ibid, him. 267
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2. As-Sunnah
Ibnu Qudamah berpegang pada hadits yang diriwayatika Nu’man bin

Basyir, yaitu sebagai berikut:

(B iy o Oleadll o ranldl oo e o8 Al ol Gl
= 2 Y il S S AT B b Jany of ol Gl
o e 81530 ¢ oo B Gy o GIBIG ¢ o B Dy g
ity JB LY U6 § s A5 e SRl s o Bl Uy o Jab
1O g1l ol 35 o (oS3YT 2 Iolasls
Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Abu al-Akhwas dari htus dari
Sya’biy, dari Nu'man bin Basyir berkata: “Ayahkuldb memberi
sodagoh sebagian hartanya kepadaku. Dan kemudiakulbUmmi
Umrah binti Ruwahah berkata; “aku tidak ridho sepga disaksikan
oleh Nabi saw.” kemudian Basyir datang ke tempabiN&aw agar
perkara ini disaksikan oleh Nabi Saw. dan Nabi b&kapakah semua
anak-anakmu engkau beri sama seperti yang engkakabekepada
Nu’'man? Basyir menjawab, tidak. Kemudian Nabi Sderkata;
‘bertakwalah kepada Allah dan berbuat adillah diara anak-

anakmu.” Kemudian Basyir kembali dengan membawaacail
tersebut”.

Hadits di atas dijadikan Ibnu Qudamah sebagai anakedua setelah Al-
Quran dalam melakukan langkalstinbath al-hukum mengenai masalah
pemberian hibah orang tua yang dilebihkan terhadapagian anak. lbnu
Qudamah di dalam menggtinbathkan terhadap hadits di atas adalah dengan
memahami teks hadits tersebut sebagai bentuk aleryaing masih bersifat umum
yang kemudian ditarik sebuah kesimpulan yang lar&fiusus. Dalam hal ini
Nabi Saw memerintahkan kepada Basyir untuk beradihterhadap anak, bukan

memerintahkan untuk menyamakan pemberian terhadzk. aSelain itu

'8 |mam Muslim,Shohih Muslimjilid 2, Beirut, Lubnan: Dar al Fikr, tt, him. 62
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mengenai mengenai bentuk ataupun kadar pemberiaebté masih bersifat

umum™’

Adapun jika ada yang berpendapat bahwa perintabhi Baw tersebut
mengandung perintah kesamaan, dikarenakan Basymilikie anak yang
semuanya adalah laki-laki, dan perintah kesamaag ganaksud adalah bukan
terletak pada sifat atau jenis hibah, akan tetagapstatus atau jenis kelamin laki-
laki.'® Jadi,mafhum mukhalafabari hadits tersebut adalah jika ada diantara anak
Basyir yang perempuan, maka Nabi Saw tidak akan emiatahkan untuk

menyamakan.

"Sedangkan Nabi Saw di satu sisi memerintahkan amienkembali
pemberian hibah tersebut di sisi lain memerintahkatuk mendatangkan saksi,
maka dari itu pemahaman hadits seperti ini adakighaman yanganaqud
(saling bertentangan), dan tidak bisa dijadikanagab dalil atas kesamaan

pemberian hibah terhadap anak.”

Ibnu Qudamah juga mengatakan, bahwa hadits NulomarBasyir lebih
shahih daripada hadits yang diriwayatkan dari IBxhbas tentang kewajiban

menyamakan pemberian hibah terhadap anak, hadiebte berbunyi:

D S 8 S Ul o A F s o e 8 i o el Lo
laal) 3 2S3VH G 1350 ¢ o ) Jsey JU 1B Legie N ) e
20,120 e s ist ais

A

7 lbnu Qudamahi,oc. Cit

'8 |bid.

' Ipbid, him. 264

2% Al-Baihagi, As-Sunnan al-Kubrguz 6, Beirut, Lubnan: Dar al-limiyyah, tt, him. 29
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Artinya: ‘Telah menceritakan kepadaku Ismail bin lyas daid$®an Yusuf dari
Yahya bin Abi Katsir, dari ‘Ikrimah, dari Ibonu Abba.a telah berkata:
bahwa Nabi Saw bersabda:*Samakanlah diantara ana#tka kalian
dalam pemberian. Seandainya aku hendak melebihleseosang,
tentulah aku lebihkan anak-anak perempuan.”

3. Qoul shahabat

zSumber hukum vyang digunakan Ibnu Qudamah sebaghianba
pertimbaangan dalam bestinbath selain Al-Qur'an dan As-Sunnah adalah qoul

sahabat:

aaile Wi wse Joe (3 JB e A oy SO LT Lt O (g, @il
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Artinya: "Sesungguhnya telah diceritakan dari Abu Bakar bahwasanya dia
telah berkata kepada ’'Aisyah r.a ketika menjelaegnhétiannya. Demi
Allah, wahai anak perempuanku tidak ada yang lehku cintai
kekayaannya dan tak ada seorangpum yang lebih mkeyakirannya
kecuali engkau, sesungguhnya aku telah membericahpa emaas dua
puluh wasaq dari hartaku.”

Dalam konteks tersebut secara tegas, menunjukawabahhabat Abu
Bakar r.a. pernah melebihkan pemberian hibah damgkmeisususkannya
terhadap A’isyah r.a. tanpa anak yang lain berwzapiluh wasaq pecahan emas,
dengan alasan dan pertimbangan kebutuhan, kelem@isyah r.a dalam
bekerja. Dan inilah yang dijadikan sebab mengapa Bdkar r.a. melebihkan dan

mengkhususkannya, selain 'Aisyah r.a sebagahil mu'minin”#

2L Al-Baihagi, Sunan al-Kubrajuz. 6, Beirut, Lubnan: Dar al-Kutub al-limiyyait, him.
him. 281
2 |bnu QudamahLoc. Cit
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4. Metode istihsan

Ibnu Qudamah dalam menggali hukum tentang kebboletrang tua
melebihkan pemberian hibah diantara sebagian adakata berdasarkan Al-
Quran, As-Sunnah, dan qoul sahabat. Kemudian metauig dia gunakan dalam
melakukan ijtihad adalah dengan metasighsan, meskipun tidak secara tegas
menyebutkan istilah tersebut, akan tetapi hal apiad dipahami dari pendapat dan
langkah-langkah cara berpikir dia dalam menetagietuiah hukum

Istihsan dijadikan sebagai dalil atau metode untuk mempérdiukum
syara’ melalui ijtihad Alasannya, metode-metode tersebut merupakan metode
penggalian hukum Islam yang tidak dapat berdirdsertetapi harus disandarkan
kepada Al-Qur'an dan atau As-sunrfah.

Metode istihsan merupakan suatu cara meninggalkan giyas yang nyata
(ali) untuk menjalankan giyas yang tidak nyakdafi), atau berpindah dari
hukumkulli kepada hukunistisna (pengecualian) karena ada dalil yang menurut
logika membolehkanny&.Dengan kata lain, perbedaan yang mendasar dan yang
dicari seorang mujtahid dalangiyas adalah persamaarllat dua kasus,

Sedangkan yang dicari paddihsanadalah dalil mana yang lebih tepat
digunakan untuk menetapkan hukum dari suatu katas @eristiwa tertentu.
Sekalipun hukum pertama berdasarkan dalil yanganaiat) dan dan yang kedua

berdasarkan dalil yang samar-saftar.

23 Wahbah Al-ZuhailiUshul Figh Islamjuz 2, Beirut, Lubnan: Dar al-Fikr, tt, him. 29

#Alaidin Koto, llmu Figh danUshul FighJakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006, Cet.
I, him. 104

% Ibid, him. 105
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Dalam buku yang berjuddHukum Islam” karanganMohamad Daud Al
juga menjelaskan pengertigstihsan,yaitu cara menentukan hukum dengan jalan
menyimpang dari ketentuan yang sudah ada demilkeatn kepentingan sosial.

Istihsanmerupakan metode yang unik dalam mempergunakdrpikikan
dengan mengesampingkan analogi yang ketat dan fdiedsihiriyah demi
kepentingan masyarakat dan keadilgtihsanjuga suatu cara untuk mengambil
keputusan yang tepat menurut suatu keaffaaalam keadaan tertentu, untuk
kepentingan umum yang mendesak.

Dan Istihsan terbagi menjadi dua macam:

1. Berpindah dariqiyas jali ke giyas khafi karena ada dalil yang
mengharuskan pemindahan itu. Dan ulama menamatidisdn semacam
ini denganistinsan giyasatauqgiyas khafi.

2. Berpindah dari hukunkulli kepada hukumjuz’i, karena ada dalil yang
mengharuskannya. Imam Hanafi menyebutnya dengfgmsan dharurat
karena penyimpangan tersebut dilakukan secaraksap#engan maksud
menghadapi keadaan yang mendesak atau menghiedatitan 2’

Menurut lbnu Qudamah dalam hukum pembagian hibdiadap anak
tersebut disamakan dengan hukum pembagian warigpadangiyas jalli karena
keduanya sama-sama merupakan akad pemindahan kiperyaitu dari pemilik
harta atau pemberi kepada si penerima (orang yarugak), dimana dalam hal

waris seorang anak laki-laki mendapat dua bagiak parempuan.

% Mohamad Daud AliHukum Islam,Jakarta: PT. RajaGrafindo persada, him. 122
27 Alaiddin Koto, Op. Cit him. 107
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Alasannya, “ketika seseorang akan atau telah kstutangga, maka
seorang laki-laki memiliki kewajiban dan tangguragvab seperti memberikan
maskawin, nafkah keluarga serta nafkah anak. Odelnla itu, laki-laki berhak
mendapatkan bagian yang lebih banyak daripada per@m sebab laki-laki
memiliki kebutuhan yang lebih banya® Kemudian jika seorang perempuanlah
yang memegang peranan penting dalam rumah tanggaed@nggung jawab atas
keluarga, maka perempuanlah yang lebih berhak nrehebe bagian lebih
banyak, dari segiistihsannya adalah agar terpenuhinya kebutuhan dan
melaksanakan tanggung jawab, dan hal ini merupaiyas khafi.

Jadi dengan kata lain, berpindah dari ketentuag yensifat umum yaitu
menyamakan hukum pembagian hibah terhadap anakawnlebgrdasarkan
pembagian harta waris bahwa anak laki-laki memparaliua bagian anak
perempuan, kemudian ditarik sebuah ketentuan yargifat khusus atau sebagai
pengecualian dari ketentuan yang umum, yaitu dale@adaan tertentu
diperbolehkan melebihkan pemberian hibah terhadal,aanpa ada keharusan
anak laki-laki memperoleh bagian yang lebih bangakipada anak perempuan,
dikarenakanillat diperbolehkannya melebihkan pemberian hibah teqhaahak
adalah adanya unsur kebutuhan dan kebiasaan ydagudi masyarakat.

Di dalam menetapkan sebuah hukum terdapat unswirppangan atau
meninggalkan kaidah umum menugiisna’ atau pengecualian demi terciptanya
kemaslahatan umat. Pemberian tidak mengharuskamieas dari segi manapun.

Dalam hadits Nu’'man bin Basyir menceritakan jergésnperian, keadaan, yang

8 |bnu QudamahQp. Cit him. 268
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mengarah kepada hal-hal yang bersifat umum mendssrauk ataupun jenis

pemberian tersebut.



